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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat 
pengembangan potensi manusia untuk mampu mengemban tugas yang di 
bebankan padanya, karena hanya manusia yang dapat dididik dan mendidik . 
Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan fisik, mental, emosional, 
moral serta keimanan dan ketakwaan manusia.(Sa’ud,S,U.2005:6). 
Dalam Dictionari of Education , pendidikan merupakan proses dimana 
seseorang mengembangkan kemampuannya, sikap dan bentuk – bentuk  
tingkah laku lainnya dalam masyarakat dimana dia hidup, dan proses sosial 
dimana orang di hadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan 
terkontrol (khususnya yang datang dari sekolah), sehingga mereka dapat 
memperoleh dan mengalami perkembangan kemampuan sosial dan 
kemampuan individual yang optimum. Dengan demikian, pendidikan dapat 
dinyatakan sebagai suatu sistem dengan komponen   yang saling berhubungan 
dan mempengaruhi antara individu peserta didik  yang memiliki potensi dan 
kemauan untuk berkembang  dan dikembangkan semaksimal mungkin, 
individu peserta didik yang mewakili unsur upaya sengaja, terencana, efektif, 
efisien, produktif dan kreatif, dan hubungan antar pendidik dan peserta didik 
yang dapat dinyatakan sebagai situasi pendidikan yang menjadi landasan 
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tempat berpijak, tindakan yang dapat digolongkan sebagai tindakan 
pendidikan.(Sa’ud,S,U.2005:6). 
Pendidikan sangat berperan dalam mengembangkan sumber daya 
manusia yang diperlukan bagi pembangunan bangsa di semua bidang 
kehidupan, dan salah satu usaha yang dilakukan agar peran pendidikan dapat 
tercapai maka kita sebagai warga Negara harus berusaha belajar.(Saripudin, 
I.2010 :1) 
Belajar adalah proses perubahan perilaku, dimana perubahan perilaku 
tersebut dilakukan secara sadar dan bersifat menetap, perubahan perilaku 
tersebut meliputi perubahan dalam hal kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Pengertian belajar diatas senada dengan apa yang di ungkapkan oleh Bower 
and Hilgard (1981) dalam Rudi Susilana (2000 : 18)  Belajar diartikan 
sebagai usaha memperoleh pengetahuan melalui pengalaman. Schwartz 
(1972) juga menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku 
yang relatif  menetap, yang tidak berhubungan dengan kematangan, efek 
obat-obatan, atau keadaan fisiologis, melainkan merupakan hasil pengalaman 
dan seringkali di pengaruhi oleh latihan.(Hernawan,H,A.Et all.2007 : 2). 
Untuk menjadikan kegiatan belajar bisa mencapai hasil yang 
diinginkan, diperlukan pengetahuan tentang prinsip-prinsip belajar, yaitu : 
 Adanya perbedaan individual dalam belajar, yaitu bahwa proses belajar 
yang terjadi  pada setiap individu berbeda satu dengan yang lain baik 
secara fisik maupun psikis, untuk itu dalam proses pembelajaran 
mengandung implikasi bahwa setiap siswa harus dibantu untuk memahami 
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kekuatan dan kelemahan dirinya dan selanjutnya mendapat perlakuan dan 
pelayanan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa itu sendiri. 
 Prinsip perhatian dan motivasi, dalam proses pembelajaran, perhatian 
berperan amat penting sebagai langkah awal yang akan memacu aktivitas-
aktivatas berikutnya. Munculnya perhatian bisa secara spontan atau juga 
secara terencana, seseorang yang menaruh perhatian dan minat terhadap 
materi bidang studi tertentu biasanya akan muncul motivasi pada dirinya 
untuk mempelajarinya. Dalam kaitan ini motivasi merupakan suatu 
kekuatan yang menggerakkan tingkah laku seseorang untuk beraktivitas. 
 Prinsip Keaktifan, belajar pada hakekatnya merupakan suatu proses aktif 
yaitu kegiatan merespon terhadap stimulus pembelajaran. Setiap individu 
harus melakukan sendiri aktivitas belajar, karena belajar tidak bisa 
diwakilkan kepada orang lain. 
 Prinsip keterlibatan langsung, prinsip ini berhubungan dengan prinsip 
aktivitas, bahwa setiap individu harus terlibat secara langsung untuk 
mengalaminya, hal ini sejalan dengan pernyataan I hear and I forget, I see 
and I remember, I do and I understand. Pendekatan pembelajaran yang 
mampu melibatkan siswa secara langsung akan menghasilkan 
pembelajaran lebih efektif sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
 Prinsip balikan atau penguatan, prinsip ini berkaitan dengan teori belajar 
operant conditioning dari B.F.Skiner yang menekankan pada penguatan 
respon untuk memperoleh balikan yang sesuai dengan rancangan 
pembelajaran. Balikan yang segera diperoleh siswa setelah belajar melalui 
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pengamatan metode-metode pembelajaran yang 
menantang.(Hernawan,H,A. Et all.2007 :2-3).  
Dalam proses pembelajaran di mulai dengan fase persiapan untuk 
mengembangkan kompetensi dasar, indikator hasil belajar, dan materi standar 
sedemikian rupa. 
Ornstein ( 1990 :465) merekomendasikan bahwa : 
Untuk membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang efektif 
harus berdasarkan pengetahuan terhadap tujuan umum sekolah, tujuan 
mata pelajaran, kemampuan, sikap kebutuhan dan minat peserta didik, 
isi kurikulum dan unit-unit pelajaran yang disediakan dalam bentuk 
mata pelajaran serta teknik-teknik pembelajaran jangka 
pendek.(Mulyasa,E.2006:223). 
 
Perencanaan merupakan suatu bentuk dari pengambilan keputusan ( 
decision making). Sehubungan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
yang di kembangkan oleh guru menurut Ornstein (1990: 465-466), 
keputusannya akan dipengaruhi oleh dua area yaitu” pengetahuan guru 
terhadap  bidang studi (subject matter Knowledge), yang ditekankan pada 
organisasi dan penyajian materi, pengetahuan akan pemahaman peserta didik 
terhadap materi dan pengetahuan tentang bagaimana mengajarkan materi 
tersebut, dan pengetahuan guru terhadap sistem tindakan (action system 
knowledge), yang ditekankan pada aktivitas guru seperti :mendiagnosis, 
mengelompokkan, mengatur dan mengevaluasi peseta didik serta 
mengimplementasikan aktivitas pembelajaran dan pengalaman belajar”. 
Kedua pengetahuan tersebut diperlukan guru dalam mengembangkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang efektif.(Mulyasa,E.2006:224). 
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Dalam proses belajar mengajar, terdapat dua unsur yang saling 
berkaitan, yaitu metode mengajar dan media pembelajaran. Pemilihan salah 
satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pengajaran 
yang sesuai. Selain itu aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih 
salah satu media, antara lain : tujuan pengajaran, jenis tugas, dan respon yang 
di harapkan untuk dikuasai peserta didik setelah pengajaran berlangsung dan 
konteks pembelajaran termasuk karakteristik peserta didik. Meskipun 
demikian dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media adalah” 
sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan 
lingkungan belajar yang ditata dan di ciptakan oleh guru”. Arsyad ( 
Saripudin,I.2010 :3-4). 
Briggs  secara implisit menyatakan bahwa : 
“Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri dari buku, tape 
recorder, kaset, video, kamera, video recorder, film, slide (gambar 
bingkai), foto, gambar grafik, televise dan 
komputer”.(Hernawan,H,A.Et all.2007 :4). 
 
Dalam pembelajaran, penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan 
untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran.Hamalik (Arsyad.2003:15-
16)  mengemukakan bahwa :  
Pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Penggunaan media 
pengajaran pada orietasi pengajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran, dan penyampaian pesan serta isi 
pelajaran pada saat itu. Di samping membangkitkan motivasi peserta 
didik, media pengajaran juga dapat membantu peserta didik 
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan 
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terpercaya, memudahkan penafsiran data dan mendapatkan informasi. 
Sebagai bagian dari sumber belajar, media peta seyogyanya dapat kita 
manfaatkan secara maksimal untuk membantu peserta didik mencapai 
tujuan belajarnya.(Saripudin, I. 2010:4).   
 
Alangkah minimnya pengalaman belajar jika hanya memperoleh 
informasi dari guru saja, padahal masih banyak sumber belajar lain yang 
dapat membuat peserta didik mendapatkan informasi sebagai pelajaran. 
Media peta dalam  pembelajaran IPS tidak hanya  berfungsi sebagai alat 
bantu mengajar, melainkan media peta juga berperan sebagai penyampai 
pesan belajar. Dalam pembelajaran IPS media yang paling tepat di gunakan  
untuk menjelaskan wilayah Indonesia yaitu media gambar berupa Peta.( 
Saripudin, I. 2010 :4). Menurut Suharyono Peta adalah gambaran permukaan 
bumi yang di gambarkan dalam suatu bidang datar (Afrid, 2002: 32). 
Dalam pembelajaran IPS di kelas V SDN Cigadog I tentang wilayah 
Indonesia dirasa belum optimal terbukti pada saat peneliti melakukan test 
lisan terhadap siswa tentang letak propinsi-propinsi yang ada di Indonesia , 
mereka tidak mengetahuinya, bahkan sebagian dari mereka tidak tahu nama 
ibukota dari propinsi-propinsi tersebut. Ini diduga bahwa dalam pembelajaran 
IPS belum menggunakan media yang mampu menghantarkan peserta didik 
memperoleh hasil yang optimal. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti terdorong untuk 
mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengangkat judul 
“Penggunaan Media Peta dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa 
tentang Wilayah Indonesia di Kelas V SDN Cigadog I” (Penelitian 
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Tindakan Kelas pada kelas V SDN Cigadog I Kecamatan Cisalak Kabupaten 
Subang). 
B. Rumusan Masalah 
Agar kajian ini tidak terlalu luas, oleh karena itu perlu ditentukan 
pembatasan masalah dalam penelitian yang dilakukan. Adapun pembatasan 
tersebut pada penelitian ini terfokus pada siswa kelas V SDN Cigadog I  pada 
bulan Mei semester genap tahun pelajaran 2011/2012 , pokok bahasan tentang 
Perjuangan Bangsa Indonesia Mempertahankan Kemerdekaan dan difokuskan 
pada Peta wilayah Republik Indonesia berdasarkan persetujuan Linggarjati. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
rumusan masalah yang diangkat dalam kajian ini adalah : 
1. Bagaimana penggunaan media peta dalam pembelajaran IPS tentang 
wilayah Indonesia di kelas V SDN Cigadog I? 
2. Bagaimana pemahaman siswa kelas V SDN Cigadog I dalam 
pembelajaran IPS tentang Wilayah Indonesia?   
3. Apakah penggunaan Media Peta dapat meningkatkan pemahaman siswa 
dalam pembelajaran IPS tentang wilayah Indonesia di kelas V SDN 
Cigadog I ? 
 Asumsi 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti berasumsi bahwa 
penggunaan media peta sangat diperlukan sekali apabila seorang guru akan 
memberikan materi pembelajaran IPS, khususnya dalam menjelaskan 
tentang wilayah Indonesia, sehingga siswa menjadi lebih paham karena 
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melihat secara langsung posisi wilayah Indonesia melalui media peta 
tersebut. 
Pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS khususnya tentang 
wilayah Indonesia perlu ditingkatkan, hal tersebut bias tercapai 
salahsatunya apabila dalam pembelajaran IPS khusunya menjelaskan 
tentang wilayah Indonesia ditunjang dengan penggunaan media peta. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan 
diatas, maka penelitian ini  bertujuan : 
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana penggunaan media peta dalam 
pembelajaran IPS tentang wilayah Indonesia di kelas V SDN Cigadog I. 
2. Untuk mendeskripsikan pemahaman siswa kelas V SDN Cigadog I dalam 
pembelajaran IPS tentang wilayah Indonesia. 
3. Untuk mendeskripsikan apakah penggunaan media peta dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS tentang wilayah 
Indonesia di kelas V SDN Cigadog I. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan 
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2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini di harapkan dapat tersalurkan pada 
beberapa pihak di antaranya: 
1) Bagi Siswa 
 Siswa termotivasi untuk belajar IPS dan memudahkan siswa 
dalam memahami materi pembelajaran IPS tentang wilayah 
Indonesia. 
 Menumbuhkan kreativitas dan aktivitas siswa dalam mempelajari 
mata pelajaran pengetahuan sosial. 
 Memudahkan siswa dalam memahami materi secara konkrit.  
2) Bagi Guru 
 Mengembangkan model pembelajaran pengetahuan sosial dengan 
memanfaatkan media peta sebagai media pembelajaran. 
 Meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran sehingga 
memperoleh hasil yang optimal. 
 Meningkatkan efektivitas mengajar guru dalam menyampaikan 
bahan atau materi pembelajaran pengetahuan sosial melalui media 
peta. 
 Memberikan sumbangan dalam rangkaian perbaikan mengajar 
untuk mengembangkan profesionalisme guru dalam mengajar.  
3) Bagi sekolah 
 Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka 
perbaikan proses pembelajaran. 
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 Meningkatkan kualitas pendidikan untuk para siswanya. 
 Dapat mengetahui serta menanggulangi permasalahan ataupun 
kebutuhan masing-masing mata pelajaran. 
 Dapat menumbuhkan iklim kerjasama yang kondusif diantara 
sesama karyawan sekolah. 
 Sekolah akan lebih memperhatikan pentingnya menyediakan 
fasilitas belajar mengajar secara lebih proposional. 
4) Bagi Peneliti 
 Menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan 
penelitian tinadakn kelas. 
 Dapat  membedakan perolehan hasil belajar yang di dapat oleh 
siswa antara belajar menggunakan media dengan belajar tidak 
menggunakan media. 
 Bagi peneliti diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan 
kinerja dan kemampuan profesionalisme guru dalam menjalankan 
tugas sehari-hari. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah digaan sementara yang harus diuji kebenarannya, 
dalam penelitian ini adalah : 
“Dengan menggunakan media Peta dalam pembelajaran dapat memotivasi 
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F. Penegasan Istilah atau Definisi Operasional 
1. Pengertian media 
Media Menurut Heinich (Hernawan,H,A. Et all 2007 :3)menyatakan 
bahwa : 
Media merupakan alat saluran komunikasi, media berasal dari 
bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang 
secara harfiah berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan (a 
source) dengan penerima pesan (a receiver) dan mencontohkan 
media ini seperti film, televisi, diagram, bahan cetak(printed 
materials), komputer, dan instruktur. 
Kata media berasal dari bahasa latin yaitu jamak dari kata medium 
yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Sadiman, 
2002: 6).Secara umum media pembelajaran dalam pendidikan disebut 
media, yaitu berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsangnya untuk berpikir, menurut Gagne (dalam Sadiman, 2002: 
6).Sedangkan menurut Brigs (dalam Sadiman, 2002: 6) media adalah 
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa 
untuk belajar). Jadi, media merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim dan penerima  sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi (Sadiman, 2002: 6).( http :// 
endonesa.wordpress.com).  
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah diberikan, maka 
media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran agar dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan 
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perhatian siswa sehingga proses interaksi komunikasi edukasi antara guru 
(atau pembuat media) dan siswa dapat berlangsung secara tepat guna dan 
berdayaguna.(http :// endonesa.wordpress.com). 
2. Pengertian Peta 
 
Peta merupakan gambaran permukaan bumi.Peta menunjukkan suatu 
tempat atau wilayah.Wilayah yang di tunjukkan oleh peta sangat luas, peta 
bisa menunjukkan wilayah kabupaten, Propinsi, negara, dan benua, bahkan 
sebuah peta bisa menunjukkan wilayah sebuah dunia.Luas wilayah dalam 
peta lebih kecil dari keadaan yang sebenarnya, itu berarti wilayah yang di 
gambarkan dipeta di perkecil, namun dalam memperkecil ukuran tidak 
boleh sembarangan. Untuk menggambar peta harus mengikuti skala atau 
perbandingan tertentu. Kata lain untuk peta adalah map. Peta atau map 
adalah gambaran seluruh atau sebagian dari permukaan bumi yang di 
lukiskan ke suatu bidang datar dengan perbandingan atau skala tertentu. 
Wilayah atau permukaan bumi yang di gambarkan bisa meliputi sebuah 
wilayah yang luas, tetapi bisa juga meliputi wilayah yang sempit. Gambar 
permukaan bumi yang meliputi wilayah yang luas misalnya peta 
Indonesia, peta pulau Sumatera, peta pulau Jawa dan sebagainya. Gambar 
permukaan bumi yang meliputi wilayah yang terbatas misalnya peta desa, 
peta kelurahan, peta kecamatan, peta kabupaten/kota, dan peta 
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3. Pengertian Pemahaman 
 
Pemahaman termasuk kedalam kajian ilmu Psikologi. Menurut 
Bloom(Rakhmat,C,et.all, 2008 : 53) menyatakan bahwa Pemahaman 
merupakan kemampuan hasil belajar yang termasuk kedalam ranah kognitif 
atau kemampuan berdasarkan kemampuan intelektual atau kemampuan 
berpikir. Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami segala 
pengetahuan yang diajarkan seperti kemampuan mengungkapkan, dengan 
struktur kalimat lain, membandingkan, menafsirkan, dan sebagainya. 
Pemahaman dapat juga di artikan menguasai sesuatu dengan pikiran. 
Karena itu maka belajar berarti harus mengerti secara mental makna dan 
filosofinya, maksud dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya. Sehingga 
menyebabkan siswa memahami suatu situasi. Hal ini sangat penting bagi 
siswa yang belajar. Memahami maksudnya, menangkap maknanya, adalah 
tujuan akhir setiap mengajar. Pemahaman memiliki arti sangat mendasar 
yang meletakkan bagian-bagian belajar pada porsinya. Tanpa itu, maka 
skill pengetahuan dan sikap tidak akan bermakna.(http://id.shvoong.com) 
 
 
